nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ANALISIS AKUNTANSI ASET TETAP PADA CV. SHAQILA ARTHA
JAYA DI SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU

SKRIPSI

VI. 145310610

PROGRAM STUDI AKUNTANSI S1
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2018/2019



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI
Alamat. JalanKaharudinNasution No, PerhentianMarpoyan
‘elp(0761) 674681 fux (0761)6748 ANBARU - 28284



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

)
%

TS S b

f'! |

7

(
[

¢
{

Alamat; JalanKaharudinNasution No, 11

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

E

ningsih,M.Si CA



(&
?..’

: l-.'..”"‘ﬂ_'d-dmujw’aﬂﬂw.ﬂw ool
= _ .

p::

cknik  penulisan dan

berdasurkan ETAP
Perbafki  teknin penulisan

X

6. | 084182018
13-08-2018
B | 16082018

T

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



...,.n_?._,_._-_i,.:ﬂ..._.dﬂdd d.“_

1y
.., f nm‘\ ",

"y fﬁ!ﬁ#ﬂ#ﬂlﬁﬂf

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

ol 2

J

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI
Caharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan P

BERITA ACARA UJIAN SKRIPS!/ MEdA




M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor: 1574/ Kpt/FE-UIR/2019
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang yedesatkan studi Program Sag i Universitas Iskan Rinu dilak-
A antuk ity peria ditetapkan

i
ung bersangkutan

IN I L |
Sii6joa
i RI Nomor: 4 can Thoggel don
I

. SK ran Dasar Univer-

|
L ]
' r
L]

& &,
rreyl
,f{i‘; -

¥ rihn Jaya di Simpeng

|

Siy Lektgr L | M Retun
" return

b |-

A
Anggota
A

Saksi |
| Seksil
Notulen

“QOEAAI

iman Universitas Lolam Riaw
i ketemtuan bils terdagot kekedinean

K dapat dilaksanakan dengan

Tembusan . Dissmpaikan pada :

I, Yth  : Bapak Koonlinator Kopertis Wilayah X di Padang
2.Yh - Bk Rektor Universitus Isbam Rinu o Pekanbaru
3. Y . Sdr, Kepala Biro Kesnngan UTR di Pekanharu

4. ¥th  :Sdr. Kepaln BAAK UIR i Pekanbarn




ruddin Nasution No 113 Ma

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

lamat : Jal

=
&
=
b=
20
=
-
B
=
~
3

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI

Alw : Jalan K din Nst Km 11 No 113 Ma an Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

8 Oktoher 2018

f

Dra.Eny Wahyuningsib ML.SLCA



M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

SIURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAL
Nomor: 108/Kpts/FE-UIR/2018
TENTANG PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA S1
Bismillahireoharaairrohim
DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIALU

dupat hiesid yanyg bk perla
g2p Mibaseswa tecsebut

3

<SR

FERs .._._
T . -

.

n Jayn di Sunpang

2 B E
-

Tekaen Rinn Nomor
fany Ulniverstan wlun

ordopm hekelsrumy dolam

ki e semestinyin

Tembusan © Dismnpiikim pada:
1. Yth - Bapak Rektor Universits Islam Riaun
2 Yth - Sdr. Kepaln Biro Keuwangan UIR di Pekanbary



11

ABSTRAK

ANALISIS AKUNTANSI ASET TETAP PADA CV. SHAQILA ARTHA
JAYA DI SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU

BY :

ANISA PUSPITA
145310610

Aset tetap merupakan aset yang dimilki perusahaan dan dipergunakan
secara terus menerus dalam kegiatan usahanya. Serta aset tetap ini biasanya terdiri
dari tanah, bangunan, mesin, peralatan, dan kendaraan yang mempunyai bentuk
fisik dan bersifat tahan lama.

Penilaian yang dilakukan pada CV. Shagila Artha Jaya di Simpang
Empat Panam Pekanbaru bertujuan untuk mengetahui-akuntansi aset tetap yang
dilakukan perusahaan telah sesuai dengan prinsip-prisnip yang berterima umum,
sebagai penambah wawasan mengenai perlakuan akuntansi aset tetap dan sebagai
bahan pertimbangan atau masukan bagi perusahaan.

Analisis data yang digunakan dalam_penelitian _ini adalah metode
deskriptif yaitu membandingkan‘antara datayang-telah dikumpulkan dengan teori
yang relevan dan kemudian diambil atau ditarik suatu kesimpulan dan saran. Jenis
data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari perusahaan
berupa kebijakan-kebijakan perusahaan mengenai aset.tetap dan data skunder
yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dari perusahaan berupa
laporan laba rugi, neraca, daftar aktiva dan penyusutan, serta kegiatan atau
aktivitas perusahaan yang diperoleh dari bagian-administrasi dan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian'yang dilakukan, perlakuan akuntansi aset
tetap pada CV. Shagila Artha Jaya di Simpang Empat Panam Pekanbaru belum
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum.

Kata kunci : penerapan akuntansi dan aset tetap.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FIXED ASSETS ACCOUNTING IN CV. SHAQILA
ARTHA JAYA IN SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU

BY:

ANISA PUSPITA
145310610

Assets remain assets owned by the company‘and are used continuously
in their business activities. As well as these fixed assets usually consist of land,
buildings, machinery, equipment, and vehicles that have a physical form and are
durable.

Assessment carried out on CV. Shagila Artha Jaya at Simpang Empat
Panam Pekanbaru aims to determine the accounting for fixed assets conducted by
the company In accordance with generally accepted principles, as an addition to
insight into the accounting treatment of fixed assets and as a consideration or
input for the company.

Analysis of the data used in this study is a descriptive method that is
comparing data that has been eolected with relevant theories and then taken or
drawn a conclusion and suggestion. The type of data used is primary data, namely
data obtained from the company in the form of company policies regarding fixed
assets and secondary data, namely data obtained by collecting data from
companies in the' form of Income statements, balance sheets, asset and
depreciation lists, and  company activities. or activities obtained from
administration and finance.

Based on the results of the research conducted, the accounting treatment
of fixed assets on CV. Shagila Artha Jaya at the Pekanbaru Panam Four Junction
IS not yet in accordance with generally accepted accounting principles.

Keywords: application of accounting and fixed assets.
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7. Terimakasih kepada Pimpinan dan Karayawan CV. Shagila Artha Jaya
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BAB VI

DAFTARP

LAMPIRA

A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi adalah suatu sarana yang menjembatani antara pihak pimpinan
dengan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, melalui proses
akuntansi akan dihasilkan laporan keuangan yang akan dipakai untuk

mengkomunikasikan dana keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut. Selain itu
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akuntansi juga berfungsi sebagai suatu alat untuk mengawasi dan mengamankan

harta kekayaan perusahaan.

Dalam suatu perusahaan, selalu terdapat aset.tetap untuk menjalankan

Untuk ad iha, apakah

perusahaa

perusahaa
menjalanka aha pada s - iliki peranan
sangat besa ( fana banc ' seba duksi, aktivitas

kantor, dan pera ebag Juna operasional.

lam perusahaan
karena memerlukan da ala : ) be an dalam jangka

waktu yang lamea alah elemen ute ayaan perusahaan yang

tetap, penyusunan aset tetap, penghentian aset tetap, dan penyajian aset tetap
didalam laporan keuangan. Kesalahan dalam penanganan aset tetap, berarti
kesalahan dalam pelaporan keuangan dan membuat laporan keuangan tersebut

menjadi tidak informative.

Aset tetap dapat diperoleh dari berbagai cara yakni membeli secara tunai,

membeli secara kredit atau angsuran, pertukaran, penerbitan, dibangun sendiri dan
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sumbangan atau donasi. Cara perolehan aset tetap tersebut akan mempengaruhi
pencatatan harga perolehan. Penentuan harga perolehan aset tetap tidak hanya

dilihat dari sudut harga belinya tetapi juga mencakup setiap pengeluaran-

untuk meningkatkan kapasitas effisiensi  serta memperpanjang masa
manfaatnya. Pengeluaran untuk pemeliharaan atau perbaikan diakui sebagai beban
pada saat terjadinya dan dianggap sebagai pengeluaran pendapatan (revenue
expenditure), sedangkan pengeluaran dalam jumlah besar yang memperpanjang

umur aset tetap yang bersangkutan dikapitalisir atau dianggap menambah aset

atau modal (capital).
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Suatu aset tetap akan diakhiri pemakaiannya dalam kegiatan perusahaan,
karena beberapa hal baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Pemberhentian

aset yang disengaja misalnya, dijual atau ditukar dengan aset lainnya.Sedangkan

sebesar harga
oleh dari nilai
bukunya.P angkut penyajian
biaya-biaya a pemeliharaan

aset tetap, disajikan biaya

akuntansi yang diterapkan pada perusahaan,hal pertama yang dilakukan
perusahaan adalah pencatatan berasarkan kwitansi dan faktur, kemudian dilakukan
pencatatan pada buku rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas per bulan, dari
buku rekapitulasi tersebut kemudian dibuat neraca dan laporan laba rugi akhir

tahun.
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Perusahaan mencatat harga perolehan aset tetap sebesar harga belinya saja,
tanpa menambah biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan sehubungan dengan
perolehan aset tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini diketahui dari daftar
Aset Tetap dimana terdapat-aset tetap jenis-kendaraan Toyota Avanza yang
diperoleh di tahun 2008 seharga Rp. 124.500.000,- (lampiran 3-4 dan 10). Dalam
perolehan tersebut. Perusahaan-melakukan: biaya. balik nama kepemilikan dengan
total biaya sebesar Rp. 9.371.000,- (lampiran 2). Dari biaya pengurus balik nama
tersebut sebagal penambah harga perolehan Toyota Avanza. Biaya yang

dikeluarkan perusahaan dicatat sebagai biaya pengurus izin.

Penyusutan yang dilakukan perusahaan dengan mengunakan metode garis
lurus (straight line method).Dimana tarif penyusutan untuk seluruh Aset tetap
disusutkan sebesar 20%.Dalam penyusutan Aset Tetap, perusahaan tidak
memperhitungkan bulan perolehan hanya-memperhitungkan tahun perolehan. Hal
ini dapat dilihat pada perolehan Aset tetap pada tanggal 9 Agustus 2015dimana
perusahaan melakukan pembelian sepeda motor dengan harga Rp. 15.500.000,-
(lampiran 4 dan 11) dengan tarif penyusutan.20%. Dalam pelaporan beban
penyusutan sepeda motor tahun 2015 perusahaan menghitung sebesar

Rp. 3.100.000,-(Rp. 15.500.000,- x 20%) lampiran (3 dan 4).

Permasalahan mengenai pengeluaran Aset Tetap yakni pada tahun
2015,perusahaan ini mengeluarkan biaya perbaikan untuk Mobil Toyota Avanza

yakni pembelian spare part mobil dan upah pemasangan dengan jumlah sebesar
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Rp. 10.685.000 (lampiran 2).Oleh perusahaan biaya ini di catat sebagai biaya

pemeliharan dan perbaikan dalam laporan Rugi / Laba tahun berjalan.

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan awa pengaruh dalam

rlalu besar akan

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik dalam meneliti mengenai
penyusutan aktiva dalam penulisan ini dengan memilih judul : “ANALISIS
AKUNTANSI ASET TETAP PADA CV. SHAQILA ARTHA JAYA DI

SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU *.

B. Perumusan Masalah
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Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,maka dapat
dirumuskan masalahnya adalah sebagai berikut : “Apakah akuntansi aset tetap

yang dilakukan CV.Shagila Artha Jaya telah sesuai dengan prinsip-prinsip

penerapan & : yang /.S #" Jengan prinsip-

prinsip aku

Manfaat penelitian ini diha at memberikan masukan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan,yaitu :

a. Bagi penulis,dapat menambah wawasan mengenai perlakuan akuntansi
aset tetap.
b. Bagi perusahaan,sebagai bahan masukan atau pertimbangan atau

masukan berhubungan akuntansi aset tetap.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

25

c. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang meneliti

masalah yang sama.

D.Sistematika penuli

belakang

penelitian,serta

BAB II:

BAB Il

BAB IV : Gambaran umum perusahaan, bab ini menjelaskan tentang
gambaran umum perusahaan, dan aktivitas perusahaan.

BAB V : Hasil dari pembahasanpenelitian,bab ini menguraikan penentuan

harga perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, setelah
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pengeluaran aset tetap, pelaporan aset tetap, serta penyajian aset

tetap dalam laporan keuangan.

. Penutup,terdiri atas kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

pada akhirnya 0enga o perusahaan dalam

mencapai t

Revaluasi aset tetap pada um dak diperkenankan karena SAK ETAP
menganut penilaian aset berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran.
Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan
pemerintah. Selisih antara nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap diakui

dalam ekuitas dengan nama “Surplus Revaluasi Aset Tetap”. Surplus revaluasi

aset tetap adalah nama lain dari OCI terkait dengan revaluasi aset tetap atau aset

27
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tak berwujud. Dapat disimpulkan dari pertanyaan tersebut bahwa OCI bisa
muncul karena revaluasi aset tetap dalam kondisi tertentu.

Carl S. Warren (2014 : 494) menjelaskan yang dimaksud dengan aset tetap

barang dagange : : . : digunakan untuk
operasional pe jan memp fe ] atu tahun serta

investasi te

Dalam Pe N SA 15,2 Aset tetap adalah aset berwujud

yang :

iaan barang atau
untuk tujuan

Menurut Prianthara (2010:100), aset tetap adalah :

Kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,mempunyai manfaat ekonomis
lebih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan

perusahaan, bukan untuk dijual kembali.
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Menurut Mardiasmo (2014:32), aset tetap adalah :

Aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan

dibangun lebih dahulu, yang memiliki kriteria :«&. Dimiliki oleh perusahaan

dapat dilihat

asa kegunaan

Walter T. Harrison Jr dkk (Z 03) mendefinisikan aset tetap sebagai

berikut :

Aset tetap adalah aset tidak lancar atau jangka panjang yang berwujud,

misalnya, tanah, bangunan, dan peralatan.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2016:1) juga mengungkapkan

pengertian aset tetap adalah :
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Aset berwujud yang dimiliki untuk disediakan dalam produksi atau
penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk

tujuan yang administrative dan diperkirakan untuk digunakan lebih dari satu

dalam kegiatan

tahun, tidak

-~

d. Mempunyai ahil
5 T

ey
e. Tidak diperjualbe m_ n

f. Dapat diobservasi denga

Berdasarkan uraian-uraian dari pengertian aset tetap diatas, penulis dapat

menyimpulkan bahwa ciri-ciri aset tetap adalah :

a. Merupakan harta benda yang dimilki perusahaan. Merupakan salah satu
kekayaan milik perusahaan yang mempunyai pos tersendiri dalam
laporan keuangan khususnya neraca dan akan meempengaruhi laporan

laba rugi melalui pos biaya penyusutan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

b. Tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan. Hal ini juga bermaksud tidak

menutup kemungkinana apbila suatu saat setelah digunakan untuk

menunjang kegiatan normal perusahaan, untuk dijual kembali, tetapi

asa manfaatnya
contoh : tanah,

yang lebih dari

o

waktu lebih dari sa

2. Karakteristik Aset Tetap

Menurut Juan(2012:340), mengungkapkan beberapa karakteristik aset tetap,

meliputi :

a. Aset tersebut digunakan dalam operasi. Hanya aset yang digunakan
dalam operasi normal perusahaan saja yang dapat diklasifikasikan
sebagai aset tetap (misalnya kendaraan bermotor yang dimiliki oleh diler
mobil untuk dijual kembali harus diperhitungkan sebagai persediaan).
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b. Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang. Lebih dari
satu tahun periode.

c. Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki substansi fisik
kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti hak paten
dan merek dagang.

kesimpulan bahwa

aset tetap “h&&“‘ ..‘.
z iliki

untuk

A

untuk

pelanggan dalam

ANy

b. harus dibuang
C. a diterima dari

“dari pengubahannya
d p ini meliputi suatu

Q Q atau satu siklus operasi
LI Sy p

perusahaan. Akan tetap Derapa pengecualian, misalnya suatu
bangunan atau peralatan tidak diklasifikasikan kembali sebagai aset
lancar bilamana sisa manfaatnya kurang dari satu tahun.

Pada umumnya aktiva tetap yang ada diperusahaan dimaksudkan

dalammenunjang atau mendukung operasi perusahaan untuk menghasilkan

pendapatan dari suatu periode dan bukan dimaksudkan untuk dijual kembali.
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Aktiva tetap mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun, akan tetapi

adakalanya suatu aktiva tidak diklasifikasikan lagi sebagai aktiva tetap.

Hal ini disebabkan aktiva tetap tersebut sisa manfaatnya kurang dari satu

dalam operasi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Yaitu aset monmoneter yang dapat diindentifikasi dan tidak mempunyai

wujud fisik. Suatu aset dapat diindentifikasi jika :

1. Dapat dipisahkan, yaitu kemampuan untuk menjadi terpisah atau
terbagi dari entitas dan dijual, dialihkan, dilisensikan, disewakan atau
ditukarkan melalui suatu kontrak terkait aset atau kewajiban secara

individual atau secara bersama, atau
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2. Muncul dari hak kontraktual atau hak hukumnya lainnya, terlepas
apakah hak tersebut dapat dialihkan atau dapat dipisahkan dari entitas

atau dari hak dan kewajiban lainnya. Menurut SAK ETAP

dan merek

n : harga beli

aset itu.

Amin Widjaya Tunggal (2012) menjelaskan :

Aset tetap berwujud pada mulanya dicatat sebesar biaya perolehan, yaitu
harga perolehan awal atau harga jual tunai. Biaya atau harga perolehan aset
tidak hanya mencakup harga pembelian semula atau nilai setara nya tetapi
juga pengeluaran lain yang diperlukan untuk memperoleh setara
menyiapkannya agar dapat digunakan sesuai dengan tujuan. Pajak dan bea
angkut, biaya pemasangan, dan pengeluaran lainnya yang berkaitan dengan
perolehannya harus dimasukkan didalam harag perolehan aset tersebut.
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Sedangkan biaya perolehan aset tetap menurut SAK ETAP (2016:15.7)
meliputi:

1. Harga beli, termasuk biaya hukum dan broker, bea impor dan pajak
pembelian  yang.  tidak dapat dikreditkan, setelah  dikurangi
diskonpembelhian dan potongan lainnyas

2. Biaya-biaya yang dapat distribusikan secara langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan
sesuali dengan keinginan manajemen.Biaya-biaya ini termasuk biaya
penyiapan lahan untuk-pabrik;: biayapenanganan, dan penyerahan awal,
biaya instalasi daf:perakitan, danbiaya pengujian fungsionalitas.

3. Estimasi awal biaya pembongkaran aset, biaya pemindahan aset dan
biaya restorasi lokasi. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset
tersebut diperolen atau karena entitas menggunakan aset tersebut
selamaperiode tertentu bukan untuk menghasilkan persediaan.

Menurut SAK ETAP (2016:15:8), biaya-hiaya berikut ini bukan merupakan
biaya perolehan aset tetap dan harus diakui sebagai beban ketika terjadi :

1. Biaya pembukaan fasilitas baru,

2. Biaya pengenalan produk atau jasa baru (termasuk biaya aktivitas iklan
dan promosi),

3. Biaya penyelenggaran bisnis di lokasi, baru atau kelompok pelanggan
baru (termasuk biaya‘pelatihan staf),

4. Biaya administrasi dan overhead umum lainnya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia ( 2014 : 16.2) :

Biaya perolehan dalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai

wajar imbalan lain yang diserahkan ‘untuk memperoleh suatu aset pada saat

perolehan atau kontribusi atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang

didistribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai dengan

persyaratan tertentu dalam PSAK lain.

Harga perolehan aset tetap adalah seluruh pengorbanan ekonomi yang

dilakukan untuk mendapatkan aset tetap hingga siap pada kondisi untuk

digunakan.Harga perolehan aset tetap biasanya dicatat berdasarkan harga faktur
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ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam perolehan aset tersebut
sampai dapat digunakan dalam operasi perusahaan. Oleh sebab itu semua
pengeluaran yang terjadi di dalam hubungannya dengan kepemilikan sampai
dengan aset tetap.siap untuk dipakai didalam.kegiatan normal perusahaan seperti
biaya masuk, biaya pengukuran, biaya harga perolehan, biaya pemasangan dan
lain-lain merupakan komponen-harga perofehan.aset tetap yang bersangkutan.
Pendapatan dan beban yang terkait dengan kegiatan insidental selama

masa kontruksi atau pengembangan aset tetap diakui dalam laporan laba rugi jika
operasional tersebut tidak diperlukan untuk membawa aset tetap ke lokasi dan
kondisi operasi yang dimaksud.
4. Cara PerolehanAset Tetap

Tidak semua aset tetap selalu dibeli oleh perusahaan dari pihak lain. Aset
tetap dapat diperoleh. dengan berbagai cara,y dimana masing-masing cara
perolehanitu akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap tersebut.

Menurut Rudianto (2012:259) cara perolehanya antara lain:

1. Pembelian tunai, aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai
dicatat dalam buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap tersebut, yaitumencakup harga faktur aset tetap,
bea balik nama, beban angkut, beban pemasangan, dan lain-lain.

2. Pembelian angsuran, apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian
angsuran, harga perolehan aset tetap tersebut tidak termasuk bunga.
Bunga selama masa angsuran harus dibebankan sebagai beban bunga
periode akuntansi berjalan. Sedangkan yang dihitung sebagai harga
perolehan adalah total angsuran ditambah beban tambahan seperti
bebanpengiriman, bea balik nama, beban pemasangan, dan lain-lain.

3. Ditukar dengan surat berharga, aset tetap yang ditukar dengan surat
berharga, baik saham atau obligasi perusahaan tertentu, dicatat dalam
buku besar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan
sebagaipenukar.

4. Ditukar dengan aset tetap yang lain, jika aset tetap diperoleh melalui
pertukaran dengan aset lain, maka prinsip harga perolehan tetap harus
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digunakan untuk memperoleh aset tetap yang baru tersebut, yaitu aset
baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aset lama
ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih antaran harga
perolehan tersebut dan nilai buku aset lama diakui sebagai laba atau
rugipertukaran.

5. Diperoleh dengan donasi, jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka
aset tersebut dicatat dan.diakui sebesar-harga pasarnya.

Sedangkan menurut Hery (2014:125) cara perolehan aset tetap yaitu:

Ketika aset dibeli secara tunai,'pembelian ini akan dicatat secara sederhana
sebesar jumlah kas,yang dibayar termasuk seluruh pengeluaran-pengeluaran
yang terkait dengan pembelian dan penyiapannya sampai aset tersebut dapat
digunakan. Aset juga dapat diperoleh dengan cara lainnya (selain dibeli
tunai). Dalam hal ini yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana
cara menentukan besarnya harga perolehan. Selain dibeli secara tunai, aset
juga dapat diperoleh melalui:

1. Pembelian gabungan

2. Pembelian kredit

3. Sewa guna usaha modal

4. Pertukaran aset tetap (non-moneter)

5. Penerbitan sekuritas

6. Konstruksi (bangun sendirt)

7. Donasi (sumbangan)

6. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan atau depresiasi adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset selama umur manfaat.Masa manfaat aset adalah

perkiraan jangka waktu suatu aset tetap dapat digunakan.
Di dalam PSAK 16 (Revisi 2011:54) menjelaskan :

Nilai residu atau umur manfaat aset harus direview minimum setiap akhir
tahun dan apabila ternyata berbeda dengan estimasi sebelumnya maka
perbedaan tersebut harus diperlakukan sebagai perubahan estimasi akuntansi
sesuai dengan PSAK NO0.25 tentang Laba Rugi Bersih untuk periode

berjalan, koreksi kesalahan Mendasar, dan perubahan kebijakan Akuntansi.
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Penyusutan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan ETAP (2016:15):
bahwa beban penyusutan harus diakui dalam laporan laba rugi.Jumlah dan periode
penyusutan, dan metode penyusutan.

Penyusutan.bukanlah preses dimana._perusahaan mengakumulasikan dana
(kas) untuk mengganti aset tetapnya. Penyusutan juga bukanlah cara untuk
menghitung nilai yang berlaku-saat! ini-atas'aset tetap. Penyusutan adalah alokasi
secara periodik dan sistematis dari harga perolehan aset selama periode-periode
berbeda yang memperoleh manfaat dana pengganti aset, melainkan jumlah harga
perolehan aset yang telah dibebankan (melalui pemakaian) dalam periode-periode
sebelumnya. Nilai buku aset (harga perolehan yang merupakan aset yang tersisa
dikurang dengan akumulasi penyusutan) adalah harga perolehan aset yang akan
datang, dan bukan merupakan estimasi atas nilai aset tetap saat ini.

PSAK 16(2011:54) menyatakan bahwa jikaitidak ada pasar yang dijadikan
dasar penentuan nilai wajar karena sifat dari aset tetap yang khusus dan jarang
diperjualbelikan, kecuali sebagai dari bisnis yang berkelanjutan, maka entitas
mungkin perlu mengestimasi nilai wajar mengunakan pendekatan penghasilan
atau biaya pengganti yang telah disusutkan (depreciated replacement cost
approach). Frekuensi revaluasi tergantung perubahan nilai wajar dari suatu aset
tetap yang direvaluasi. Seberapa cepat aset tetap harus direvaluasi sangat
tergantung pada karakteristik dari aset tetap tersebut. beberapa aset tetap
mengalami perubahan nilai wajar dari aset tetap tersebut. Beberapa aset tetap
mengalami perubahan nilai wajar secara signifikan dan fluaktif sehingga perlu

direvaluasi secara tahunan. Revaluasi tahunan seperti ini tidak perlu dilakukan
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apabila perubahan nilai wajar tidk signifikan. Namun demikian, aset tersebut
mungkin perlu direvaluasi setiap tiga atau lima tahun sekali. Selagi contoh,
peralatan yang bresifat high technologyakan direvaluasi lebih sering daripada
peralatan yang digunakan dalam_industry.pertanian.. Hal.ini disebabkan oleh
karena nilai pasar peralatan yang bersifat high technology sangat fluaktif seiring
dengan perkembangan teknologi-yang juga sangat fluaktif. Sementara, nilai pasar
peralatan ‘dalam industri _pertanian lebih cenderung “konstan. Revaluasi harus
dilakukan sesering mungkin hingga jumlah yang tercatat tidak secara material
dengan nilali wajar pada tanggal pelaporan. Jika nilai wajar dari aset tetap yang
direvaluasi berbeda secara material dari jumlah tercatatnya, maka revaluasi
lanjutan perlu dilakukan. Lebih lanjut PSAK 16 memberi keterangan bahwa jika
jumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, maka kenaikan tersebut diakui
dalam pendapatan komperehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada
bagian surplus revaluasi. Namun, kenaikan harus diakui dalam laba rugi sehingga
sebesar jumlah penurunan nilai aset tetap akibat revaluasi yang pernah diakui
sebelumnya dalam laba rugi.

Di sisi lain, jika jumlah tercatat aset.tetap turun akibat revaluasi, maka
penuruanan tersebut diakui dalam laba rugi. Namun, penurunan nilai tercatat
diakui dalam pendapatan komperehensif lain selama penuruntersebut tidak
melebihi saldo kredit surplus revaluasi untuk aset tersebut. penurunan nilai yang
diakui dalam pendapatan komperehensif lain mengurangi akumulasi dalam

ekuitas pada bagian surplus revaluasi.
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PSAK 16 juga mengatur tentang perlakuan akhir terhadap surplus reavaluasi

aset tetap. Surplus revaluasi aset tetap yang disajikan dalam ekuitas dapat

dipindahkan langsung ke saldo laba ditahan pada saat aset tersebut dihentikan

a. Nilai Perolehan Aset (aset cos
Nilai perolehan suatu aset mencakup pengeluaran yang terkait dengan
perolehannya dan persiapannya sampai aset dapat digunakan.Jadi, di
samping harga beli, pengeluaran-pengeluaran lain yang diperlukan untuk
mendapatkan dan mempersiapkan aset harus disertakan sebagai harga
perolehan.

b. Nilai Residu atau Nilai Sisa (Residual or Salvage Value)
Nilai residu merupakan estimasi nilai realisasi pada saat aset tidak
dipakai lagi.Besarnya estimasi nilai residu sangat tergantung pada
kebijakan manajemen mengenai penghentian aset tetap, dan juga
tergantung pada kondisi pasar serta faktor lainnya. Seringkali
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Menurut Pontoh (2013:358) faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam
menghitung beban penyusutan adalah:

1. Biaya Perolehan (Initial Cost/Capitalized Cost)
Merupakan _jumlah keseluruhan biaya yang.dikeluarkan oleh sebuah
organisasi bisnis untuk-memperoleh aset tetap.

2. Umur Manfaat (Useful Life)

Merupakan estimasi atau perkiraan lamanya waktu penggunaan aset tetap

tersebut.

Umur manfaat terbagismenjadi-dua, yaitu :

a. Umur fisik, yaitu umur manfaat suatu’ aset tetap yang berakhir karena
kerusakan, keuasan, terbakar, dan lain-lain.

b. Umur fungsional, yaitu umur manfaat suatu aset tetap yang berakhir
karena aset tetap tersebut sudah tidak memiliki kemampuan untuk
memberikan manfaat seperti yang diharapkan.

Penyusutan untuk sebagian periode adalah perhitungan beban depresiasi jika

periodenya tidak selama satu periode akuntansi (tahun buku). Ketentuan —
ketentuan menurut Baridwan (2010:317) yaitu :

1. Bila aset tetap dibeli sebelum tanggal 15 bulan tertentu, maka itu dihitung
sepenuhnya untuk penentuan besarnya depresiasi. Penyusutan = HP X
Tarif Penyusutan

2. Bila pembelian aset sesudah tanggal® 15 bulan tertentu, maka bulan itu
tidak diperhitungkan.

3. Penyusutan akan dihitung penuh bulanan, sehingga bila tidak untuk
seluruh “tahun buku perhitungan depresiasinya dihitung sejumlah
bulannya dan dibagi dua belas. Apabila aset tidak dibeli pada awal
periode maka untuk dapat menghitung beban penyusutan tahunan dengan
metode garis lurus perlu dilakukan perhitungan dengan dua langkah yaitu
sebagai berikut :

1. Menghitung depresiasi tahunan.
2. Mengalokasikan depresiasi tahunan ke masing-masing periode atas

Menurut SAK ETAP (2016:15) penyusutan dibedakan menjadi dua bagian
yaitu :

1. Jumlah dan periode penyusutan
Entitas harus mengalokasikan junlah aset yang dapat disusutkan secara
sistematis selama masa umur manfaatnya. Faktor—faktor seperti
perubahan pemakaian aset, perkembangan teknologi, dan perubahan
harga pasar dapat mengindikasikan bahwa umur manfaat aset telah
berubah sejak tanggal periode tahunan paling Kini, jika terdapat indikator
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tersebut, maka entitas harus menelaah ulang estimasi sebelumnya dan
(Jika ekspektasi sekarang berbeda) mengubah metode penyusutan atau
umur manfaat. Entitas harus memperlakukan perubahan metode
amortisasi atau umur manfaat sebagai perubahan estimasi akuntansi.
Penyusutan dimulai ketika aset tersedia untuk digunakan, misalnya aset
berada dilokasitdan kondisi yang diperlukanssehingga mampu beroperasi
sebagaimana maksud..manajemen...Penyusutan dihentikan ketika aset
dihentikan pengakuannya. Penyusutan tidak dihentikan ketika aset tidak
digunakan atau dihentikan penggunaan aktifnya, kecuali aset tersebut
telah disusutkan secara penuh. Namun, dalam metode penyusutan
menjadi nol ketika tidak-ada produksi

Entitas harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut dalam menentukan

umur manfaat suatu aset :

a.

Perkiraan daya pakai aset. Daya pakai dinilai dengan menunjuk pada

ekspektasi kapasitas atau keluaran fisik.

. Perkiraan tingkat keausan fisik, yang bergantung pada faktor

pengoperasian seperti jumlah giliran penggunaan, program pemeliharaan
dan perawatan, serta_perawatan dan pemeliharaan-aset pada saat aset
tidak digunakan (menganggur).

Keausan teknis dan komersial yang diakibatkan oleh perubahan atau
peningkatan produksi, atau perubahan permintaan pasar atas produk atau

jasa yang dihasilkan oleh aset tersebut, dan

. Pembatasan hukum atau sejenisnya atas penggunaan aset, seperti

berakhirnya waktu sehubungan dengan sewa.

. Metode penyusutan

a. Metode garis lurus (straight line method)
Carl S. Warren (2014:501) mengemukakan bahwa:
Metode garis lurus (Straight Line Method) menghasilkan jumlah
beban penyusutan yang sama untuk setiap tahun selama msa manfaat
aset. Dalam cara ini beban penyusutan tiap periode jumlahnya sama
(kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian). Metode ini adalah
metode penyusutan yang paling sederhana dan banyak digunakan.
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Rumus yang digunakan metode ini adalah:

Penyusutan = Harga Perolehan — Nilai Sisa

Taksiran Umur

)% dengan lamanya umur

o
W
] g Balance Method)
Metode saldo menurun (declining balance method), yang mengunakan
tarif penyusutan berupa beberapa kelipatan dari metode garis lurus.
Metode saldo menurun berganda menghitung beban penyusutan per
periode dengan mengalikan nilai buku aset tetap dengan suatu
persentase tertentu.
Rumus metode saldo menurun adalah sebagai berikut :

Beban penyusutan = 2 X tariff garis lurus X nilai buku awal tahun

0..‘

. Metode jumlah unit produksi (sum of the unit of production method)

Metode ini menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama bagi
setiap unit yang diproduksi atau setiap unit kapasitas yang digunakan
oleh aset. Sebagai contoh, diasumsikan bahwa sebuah mesin yang
berbiaya Rp. 24.000 dan estimasi nilai residu Rp. 2.000 diperkirakan
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memiliki estimasi umur manfaat 10.000 jam operasi. Penyusutan per
jam dihitung sebagai berikut :

= Rp. 24.000 biaya — Rp. 2.000 nilai residu

&
peningkatan kemampue nachine parts) untuk mencapai

Q%‘\\‘}

peningkatan besar dalam kua penerapan proses produksi baru

yang meningkatkan suatu pengurangan besar biaya operasi.

Pengelauran-pengeluaran untuk aset tetap akan timbul selama kita
mengunakan aset tetap. Biasanya pengeluaran itu mempunyai pengaruh terhadap
harga pokok yang akan mempengaruhi biaya penyusutan. Pengeluaran-
pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa

manfaat keekonomian dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan
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kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja harus ditambah pada

jumlah tercatat aset yang bersangkutan.

Effendi  (2014.235) menyatakan  pengeluaran-pengeluaran  selama
kepemilikan aset tetap:

1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)
yaitu suatu pengeluaran. manfaat-lebih dari satu periode akuntansi, bisa
menambah kapasitas, nilai relatif tinggi, ,pengeluaran” dicatat dalam
rekening aset (dikapitalisasi).

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
yaitu pengeluaran yang manfaatnya kuarang dari satu periode akuntansi,
tidak menambah kapasitas, nilai relatif kecil, pengeluaran ini dicatat
dalam rekening beban (tidak dikapitalisasi).

Herry (2010:276) menjelaskan tentang pengeluaran-pengeluaran aset tetap
sebagai berikut :

Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah ~biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi
operasional'dan kapasitas produktif, aset-tetap, serta memperpanjang masa
manfaat aset tetap. Sedangkan  pengeluaran pendapatan (revenue
expenditure) biaya-biaya yang hanya member manfaat dalam periode
berjalan, "sehingga biaya-biaya yang dikelaurkan ini tidak dapat
dikapitalisasl sebagai aset tetap di neraca, melainkan akan langsung
dibebankan sebagai beban dalam laporan laba rugi periode berjalan dimana
biaya tersebut terjadi (dikeluarkan).

Menurut James M. Reeve (2010:4) menjelaskan tentang pengeluaran aset
tetap sebagai berikut :

Suatu aset tetap diperoleh dan siap digunakan, pengeluaran dapat terjadi
untuk perawatan dan perbaikan biasa.Sebagai tambahan, pengeluaran juga
dapat terjadi untuk meningkatkan nilai aset atau untuk perbaikan luar biasa
yang dapat memperpanjang masa kegunaan aset.Pengelauaran yang berguna
hanya untuk periode berjalan disebut pengeluaran pendapatan (revenue
expenditure).Pengeluaran yang menigkatkan nilai aset atau memperpanjang
masa kegunaan aset disebut pengeluaran modal (capital expenditure).
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Dalam pencatatan mengenai aset tetap, sangat sulit menentukan pengeluaran
mana yang dianggap revenue expenditure dan pengeluaran mana yang dianggap

sebagai capital expenditure. Untuk mengatasi perbedaan ini dalam akuntansi aset

Jika pengelua ¢ a lazim dan rutin

dikeluarka iod : aka, diar : i Revenue

dianggap sebagai Capital Expenditure, sedangkan jika pengeluaran itu relatif
kecil dianggap sebagai Revenue Expenditure.

Sehubungan dengan pemakaian aset tetap dalam proses produksi, biasanya
perusahaan meneruskan biaya-biaya tertentu untuk kepentingan aset tetap.
Meningkatkan adanya konsep mempertemukan (matching) antara biaya dengan

pendapatan maka harus diadakan perbeedaan-perbeedaan yang tepat dalam
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pengelompokan pengeluaran operasi dan pengeluaran modal. Pengeluaran yang

terjadi selama penggunaan aset tetap dapat dibagi atas Capital Expenditure dan

Revenue Expenditure.

dikeluarkan untuk men agar tetap dalam kondisi yang baik,

biaya seperti ini adalah biaya penggantian oli, pembersihan, pengecatan,
dan biaya yang serupa.

2. Penggantian
biaya yang dikeluarkan untuk mengganti aset atau suatu bagian aset
dengan unit baru yang tipenya sama, misalnya penggantian dynamo
mesin. Penggantian seperti ini biasanya terjadi karena aset sudah lama
tidak berfungsi lagi (rusak).

3. Perbaikan (batterment/improvement)
penggantian suatu aset dengan aset baru untuk memperoleh kegunaan
yang lebih besar. Perbaikan yang biayanya yang kecil dapat diperlakukan
seperti reparasi biasa, tetapi perbaikan yang memakan biaya yang besar
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dicatat sebagai aset baru. Aset lama yang diganti dan diakumulasi
depersiasinya dihapuskan dari rekening-rekeningnya.
4. Penambahan (addition)
memperbesar atau memperluas fasilitas suatu aset seperti penambahan
ruang dalam bengunan, ruang parker, dan lain-lain. Akhir-akhir ini sering
terdapat tambahan mesin yang dipasang. dalam pabrik untuk
menghilangkan (mengurangi) pencemaran. Apabila alat tambahan itu
dipasang menjadi suatu dengan mesin maka biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh dan memasang alat itu merupakan suatu penambahan.
5. Penyusutan kembali aset tetap (rearrangement)
Biaya-biaya yang diketuarkan dalam .penyusutan kembali aset atau
perubahan route:produksi, atau untuk mengurangi biaya produksi, jika
jumlahnya cukup berarti dan manfaat penyusunan kembali itu akan
dirasakan lebih dari satu periode akuntansi maka harus dikapitalisasi.
Biaya-biaya semacam itu dikapitalisasi sebagai biaya dibayat dimuka
atau beban yang ditangguhkan dan akan diamortisasikan ke periode-
periode yang memperoleh manfaat dari penyusunan kembali tersebut.

8. Pelepasan Aset Tetap

Pada kondisi tertentu, aset tetap tidak lagi digunakan dalam kegiatan operasi
perusahaan. Misalnya karena aset tersebut rusak, dijual, dan lain-lain. Apabila
terjadi penarikan-atau penghentian penggunaan. aset tetap, maka perlu dilakukan
pencatatan dan perhitungan disaat penarikan atau penghentian aset tetap tersebut.
Dalam kasus pelepasan aset tetap, nilai buku aset tetap harus dihapus.
Penghapusan nilai buku . dilakukan dengan cara mendebet akun akumulasi
penyusutan sebesar saldonya pada tanggal pelepasan aset dan mngkreditkan akun
aset yang bersangkutan sebesar harga perolehannya (biaya historis).

PSAK 16 (2011:54) mengatur tentang bagaimana aset tetap dikeluarkan dari
neraca perusahaan. Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat :

1. Dilepas. Pelepasan aset bisa dilakukan dengan berbagai cara, yakni

seperti dijual, disewakan berdasarkan sewa pembiayaan, atau

disumbangkan.
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2. Ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan

dari pengguanaan atau pelepasannya.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari pengehentian pengakuan aset
tetap dimasukkan.dalam laporan.laba rugi pada Saat aset tersebut pengakuannya.
Keuntungan tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatn.Namun, entitas
mentransfer aset tetap tersebut-menjadi-persediaan sesuai nilai tercatat ketika aset
tidak lagi disewakan dan menjadi pengakuan aset tetap ditentukan sebesar
pendapatan antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatat dari
aset tetap tersebut.

Menurut PSAK 16 (2014:16.11) :

Pelepasan® aset  tetap dapat dilakukan  dengan. berbagai cara

(contohnya:dijual, disewakan dalam sewa pembiayaan, atau disumbangkan )

Effendi (2014:240) menjelaskan. aset 'tetap yang sudah.tidak dipakai dapat

ditarik dari pemakaian. Penarikan dapat dilakukan dengan:

1. Dijual
Aset tetap yang masih dioperasikan bisa dijual oleh perusahaan. Hal
tersebut terjadi oleh .sebab. adanya pertimbangan tertentu seperti
menurunnya nilai produktivitas, tingginya biaya perawatan dan banyak
lagi faktor lainnya. Dalam hal penjualan aset tetap, kerugian atau
keuntungan dapat terjadi disebabkan oleh harga penjualan lebih rendah
dari nilai buku aset tetap atau jika harga penjualan lebih tinggi dari buku
aset tetap.

2. Ditukar dengan aset lain
Penghapusan aset tetap bisa juga terjadi dan dilakukan dengan cara
pertukaran. Pertukaran aset tetap tersebut terdiri dari pertukaran dengan
aset yang sejenis dan pertukaran dengan aset yang tidak sejenis. Dalam
pertukaran aset tetap ini, bisa saja akan terjadi penambahan kas.

3. Dibuang (dihapuskan).
Jika penghentian aset tetap terjadi pada suatu tanggal tertentu pada suatu
tahun, maka depresiasinya harus dihitung sampai dengan saat
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penghentian terjadi. Dalam hal aset tetap diperhentikan dan
pemakaiannya karena alasan terjadi kerusakan, maka harga perolehan
dan akumulasi penyusutan aset yang bersangkutan harus dihilangkan dari
catatan pembukuan. Harga buku aset saat pemberhentian dicatat sebagai
kerugian pemberhentian aset tetap, maka biaya untuk memindahkan atau
membuang akan.ikut dicatat sebagai kerugian.pemberhentian aset tetap.
Suatu aset dapat dielemininasikan.dari penggunaannya dan tidak ada
manfaat keekonomian dimasa yang akan datang yang diharapkan dari
pelepasannya.

9. Penyajian Aset Tetap di laporan Posisi Keuangan

Aset tetap disajikan dalam sebesar nilai buku yaitu harga perolehan

dikurangi ‘akumulasi penyusutan dan akumulasi Kkerugian penurunan nilai.

Menurut SAK ETAP (2016:15:31) entitas harus mengungkapkan untuk setiap

kelompok aset'tetap:

1.

Dasar_pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat
bruto.

2. Metode penyusutan yang digunakan.
3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.

4.

5.

Jumlah tercatat bruto dan akumulasiy penyusutan (agregat dengan

akumulasi kerugian penurunan nilai) pada awal dan akhir periode.

Dan rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan.akhir periode yang

menunjukkan.

1. Penambahan.

2. Pelepasan.

3. Kerugian penurunan nilai yang diakui atau dipulihkan dalam laporan
laba rugi sesual dengan SAK ETAP Bab 22 Penurunan Nilai Aset,

4. Penyusutan.

5. Perubahan lainnya.

Menurut Mulyadi (2011:54), ada beberapa prinsip akuntansi yang erat

kaitannya dengan penyajian aset tetap dalam neraca adalah sebagai berikut :

o

Dasar penilaian aset tetap harus dicantumkan dalam neraca.

Aset tetap yang digadaikan harus dijelaskan

Jumlah akumulasi depresiasi dan biaya depresiasi untuk tahun ini harus
ditunjukkan dalam laporan keuangan.

. Metode yang digunakan dalam perhitungan depersiasi golongan besar

aset tetap harus diungkapkan dalam laporan keuangan.
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e. Aset tetap yang harus dipecah kedalam golongan yang terpisah jika

jumlahnya materil.

f. Aset tetap yang telah habis didepresiasikan namun masih digunakan

untuk beroperasi, jika jumlahnya materill harus dijelaskan.

Penyajian aset tetap. pada laporan keuangan bertujuan untuk dipergunakan
oleh berbagai pihak. yang memerlukan dan penyajian aset tetap secara umum
dalam neraca dikelompokkan menurut urutan lancar atau tidak lancar menurut
jenis-jenis aset yang ada diperusahaan dan mengacu pada standar akuntansi
keuangan. Penyajian aset tetap sama dengan penyajian aset tetap sama dengan
penyajian aset tetap yaitu dilaporkan dalam laporan neraca perusahaan.

Namun banyak juga perusahaan menyajikan aset tetap sebesar jumlah
bersihnya, dikarenakan pengurangan beban penyusutan, maka metode penyusutan
Yang digunakan dalam menghitung beban penyusutan harus diungkapkan dalam
laporan keuangan. Tanpa informasi ini, pemakai laporan dapat keliru dalam
usahanya membandingkan hasil-hasil keuangan perusahaan dengan perusahaan
lainnya. Metode penyusutan yang dianut suatu perusahaan biasanya dilaporkan
dalam penjelasan laporan keuangan sebagai kebijakan akuntansi perusahaan. Aset
tetap sering masih digunakan walaupun harga perolehannya tidak mampu untuk
mengganti aset tetap tersebut dengan aset yang baru. Aset tetap yang sudah habis
masa manfaatnya tetapi masih digunakan perusahaan harus dievaluasi.

Setiap pengklasifikasikan kembali dalam laporan keuangan, aset tetap
dirinci menurut jenisnya seperti misalnya tanah, gedung, mesin-mesin. Peralatan,
kendaraan dan lain-lain. Akumulasi penyusutan jenisnya atau secara keseluruhan.

Namun ada baiknya dibuatkan rincian harga perolehan aset dan biaya

penyusutannya.
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10. Revaluasi Aset Tetap

Revaluasi aset tetap adalah penilaian ulang aset tetap. Dalam bahasa sehari-hari

revaluasi sering dimaknai penilaian ulang yang menyebabkan nilai aset menjadi lebih

penilaian aset ik ‘ netode revaluasi
maka met
tidak boleh

yang diseb

metode revaluasi. Namun untuk pera apakah dianggap satu kelompok atau
dapat menggunakan sub kelompok misal kendaraan, mesin, peralatan kantor, tidak

ada pedoman yang mengaturnya.

Pada saat melakukan revaluasi, selisih antara nilai tercatat aset dan nilai
hasil revaluasi akan dibukukan sebagai surplus revaluasi. Revaluasi tidak diakui

dalam laporan laba rugi tahun berjalan tetapi merupakan komponen dalam laba
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rugi komprehensif yang merupakan bagian dari ekuitas. Jika sebelum revaluasi
entitas telah melakukan penurunan nilai maka, akan dilakukan pembalikan

penurunan nilai sebelum diakui sebagai surplus revaluasi. Jika revaluasi

Surpl i lah disajikan ke < da-saat aset tersebut

dihentikan Uz isusutkan.  reve can dipindahkan ke

nilai tercatat aset tidak berbeda se gnifikan dengan nilai wajarnya.Standar
tidak menyebutkan berapa tahun sekali, revaluasi dilakukan tergantung
perkembangan nilai wajar aset tetap. Jika harga tidak berubah signifikan mungkin

revaluasi dapat dilakukan tiga atau lima tahun sekali, namun jika harga signifkan

berubah revaluasi mungkin dilakukan setiap tahun.
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Nilai wajar adalah nilai di mana suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu
kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk
melakukan transaksi wajar (arm’s length transaction). Berdasarkan konsep nilai
wajar, harga pasaraktif merupakan nilai wajaryang ideal dan memiliki keandalan
yang tinggi, karena mudah diverifikasi. Namun jika tidak ada harga pasar aktif,
dapat digunakan nilai pasar terkini, ‘harga pasar. dari aset serupa, menggunakan

pendekatan nilai Kini arus kas di masa depan atau dengan metode nilai opsi.

Khusus untuk menentukan nilai wajar dalam model revaluasi aset tetap,
standar secara eksplisit menyebutkan bahwa nilai tanah, bangunan dilakukan oleh
penilai independen yang profesional berdasarkan bukti pasar. Sedangkan nilai
wajar pabrik dan peralatan menggunakan nilai pasaryang ditentukan oleh penilai.

Nama penilal harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

Apabila revaluasi dilakukan," akumulasi penyusutan dapat diberlakukan
dengan dengan dua cara yaitu metode eliminasi dan proporsional. Pertama dengan
cara eliminasi, akumulasi penyusutan ditutup sehingga diperoleh nilai buku aset,
nilai ini kemudian ditambah atau dikurangi sehingga nilainya menjadi nilai hasil
revaluasi aset yang terbaru. Kedua dengan cara proporsional, dengan metode ini,
nilai aset dan akumulasi penyusutan akan dinaikkan nilainya sebesar rasio

revaluasi (rasio nilai hasil revaluasi dengan nilai buku).

Aset tetap menurut PSAK 16 revisi 2007 dapat dinilai dengan menggunakan
nilai revaluasi sebagai salah satu alternatif pengukuran. Konsep ini lebih

menekankan pada aspek relevansi laporan keuangan untuk pengambilan
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keputusan. Pengaturan revaluasi aset tetap sesuai standar akuntansi berbeda
dengan konsep revaluasi menurut ketentuan perpajakan, sehingga penggunaan
konsep ini harus dipertimbangkan secara hati-hari. Revaluasi aset yang selama
ini sering dilakukan untuk memperbaiki_posisi keuangan. sebelum melakukan
restrukturisasi modal maupun akuisisi perusahaan menjadi lebih sulit dilakukan

berdasarkan ketentuan standar.yang baru;

a. SAK-ETAP (2016:15.14) menjelaskan bahwa entitas harus mengukur seluruh
aset tetap setelah pengakuan awal pada biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Entitas harus mengakui
biaya pemeliharaan dan reparasi sehari-hari dari aset tetap sebagai beban dalam
laporan laba rugi pada periode terjadinya.

b. SAK ETAP (2016:15.15) menjelaskan Penilaian kembali atau revaluasi aset
tetap pada umumnya tidak diperkenankan karena menganut penilaian aset
berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan dari
ketentuan ini-mungkin dilakukan berdasrkan ketentuan pemerintah.Dalam hal
ini laporan keuangan harus menjelaskan mengenai penyimpangan dari konsep
biaya perolehan di dalam, penyajian -asefl tetap serta pengaruh dari
penyimpangan tersebut terhadap gambaran keuangan entitas. Selisih antara
nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap diakui dalam ekuitas dengan
nama Surplus Revaluasi Aset Tetap.

c. SAK ETAP (2016:15.16) menjelaskan Surplus revaluasi aset tetap dalam
ekuitas dapat dipindahkan langsung ke saldo laba pada saat aset tersebut
dihentikan pengakuannya. Hal ‘ini- mehputi. pemindahan sekaligus surplus
revaluasi pada saat penghentian atau pelepasan aset tersebut. Namun, sebagian
surplus revaluasi tersebut dapat-dipondahkan sejalan dengan penggunaan aset
oleh entitas. Dalam hal ini, surplus revalusi yang dipindahkan ke saldo laba
adalah sebesar perbedaan antara jumlah penyusutan berdasarkan nilai
revalusian aset dengan jumlah penyusutan aset dengan jumlah penyusutan
berdasrkan biaya perolehan aset tersebut. pemindahan surplus revaluasi ke
saldo laba tidak dilakukan melalui laporan laba rugi.

B.Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas pada latar belakang masalah dan telaah pustaka

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis mengungkapkan hipotesis
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sebagai berikut : Akuntansi Aset Tetap pada CV. Shagila Artha Jaya belum sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
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METODE PENELITIAN

A.Lokasi Penelitian
g.empat Panam

Pekanba

B. Jenis

Data ya mpulka h imer dan data

skunder.

kegiatan pada perusahaan ini yang diperoleh dari bagian administrasi dan

keuangan.

57
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode :

Untu

AEANAY

L E
& e

metode des pulkan dengan

teori-teori y kesimpulan dan

saran.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

g. bergerak di
gan akte No
di pekanbaru.
didirikannya
persekutua aning service,
clearing, pe pertanian, mesin

pertanian, bera

koordinasi yang efektif yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Struktur
organisasi suatu perusahaan dipengaruhi tujuan dan kegiatan operasi perusahaan.
Organisasi terjadi apabila dua orang atau lebih bersama-sama menjalankan
pekerjaannya untuk kepentingan bersama. Adapun struktrur organisasi pada CV.
Shagila Artha Jaya adalah struktur organisasi yang mengikuti perkembangan

usaha dengan melihat situasi dan keadaan dari perusahaan. Dalam hal pembagian

59
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tugas bukansaja perlu dilihat dari manfaat yang diperoleh tetapi juga dalam rangka

mewujudkan penempatan orang yang tepat dalam rangka pengawasan dari atasan :

Gambar IV.1

e
<

v Y
o)
- " 4
= &
=
@ o
® 9 2]
= o
8 =
£ 3 Vel
= 3 o
= d
- e
EI = ' y
S E J _
2 E Manajer
M Proyek
-,
g2
@ 2
—
B =
-
E T n, dimana setiap bagian
§ tersebut memiliki job descr Adapun job deskripsi yang ada
=

pada CV. Shagila Artha Jaya yaitu :

1. Komisaris (pemilik perusahaan)
a. Mengangkat dan memberhentikan direksi.
b. Menetapkan auditor eksternal untuk melakukan audit atas laporan keuangan.
c. Mendelegasikan kepada direktur tentang pembagian tugas, tanggung jawab,

dan wewenang Direksi serta manager.
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d. Memperoleh informasi kinerja perusahaan baik dari direksi maupun manager

mengenai keuangan atau hal-hal lain yang menyangkut perusahaan secara

lengkap, tepat waktu, dan teratur.

menjalankan

aktu dalam jam

halaman atau

berlaku.

2. Direktur

a. Memimpin para pelaku organisasi perusahaan lainnya sehingga perseroang

dipastikan dapat berjalan sesuai rencana panjang yang telah disahkan oleh
komisaris atau pemilik perusahaan.

b. Bertanggung jawab penuh dalam menjalankan tugas untuk kepentingan

perseroan sesuai ketentuan yang berlaku.
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Memberikan pertanggung jawaban dan segala keterangan tentang keadaan
dan kinerja perusahaan kepada komisaris atau pemilik perusahaan.

Menyusun dan menyajikan laporan tahunan untuk disahkan oleh komisaris

sahaan baik

Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan.
Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak
menguntungkan perusahaan.

Meneliti teknologi baru dan metode alternatif efesiensi.

Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa (perusahaan jasa).

Mengawasi persediaan, distribusi barang dan tata letak fasilitas operasional.
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f. Membuat pengembangan operasi dalam jangka pendek dan jangka panjang.

g. Meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan dalam mendukung

visi dan misi perusahaan.

a. SDM sebagai

kepada pihak-

d.

Melakukan surat-surat yang sudah melalui proses pekerjaan.
c. Mengurus administrasi penerimaan SDM.
d. Mengurus administrasi karyawan.

e. Melakukan pengadaan barang terhadap kebutuhan perusahaan.

—h

Membuat laporan kinerja dalam bidang.

6. Bagian administrasi



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

D

64

. Menyiapkan urusan administrasi penagihan kepada pemilik proyek.

. Pemrosesan dan akuntansi.

. Penyampaian laporan keuangan.

1. e ) erda uk eksport-import,

. Menjalankan usaha penjualan dan pengadaan bibit, dan alat-alat
pertanian, mesin pertanian, beras, pupuk, herbisida, dan lain-lain.

4. Menjalankan usaha dalam perdagangan jual/beli mobil (showroom).

5. Menjalankan usaha dalam bidang jasa hiburan, Agency, Manajemen, dan
Produksi.

6. Menjalankan usaha dalam bidang Advertising.
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7. Menjalankan usaha dalam perencanaan, pemborongan, dan pelaksanaan

dari bermacam-macam bangunan, termasuk bangunan irigasi/pengairan,

bangunan gedung-gedung, jembatan-jembatan, jalan-jalan, dermaga-

10.

11.

12.

13.

14. berdagang alat-

percetakan dan
15. ‘Q ‘ 0 ormasi dan multimedia.
16. Menjalankan usaha dalam %‘m_"

17. Menjalankan usaha dalam bidang pelayanan telekomunikasi dengan
mendirikan warung pos dan telekomunikasi (warpostel) serta menjual
benda-benda pos lainnya.

18. Menjalankan usaha dalam bidang pengadaan pakaian jadi (konveksi).

19. Menjalankan usaha dalam bidang jasa, kecuali jasa dalam bidang pajak

dan hukum.
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dan nilainya adalah : '. ‘
Q

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

% daripada aset tetap

\\‘-‘

perolehan sebesar Rp. 148.090.000,-

1. Inventaris kantor dengan tc
inventaris kantor meliputi peralatan untuk memperlancar kegiatan
administrasi ataupun operasional perusahaan dikantor seperti computer,
kursi, meja, kalkulator dan lain sebagainya.

2.Kendaraan dengan total harga perolehan sebesar Rp. 604.350.000,- untuk

biaya perolehan kendaraan, sama seperti aset tetap lainnya, pencatatan atas

66
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harga perolehan adalah semua biaya yang dikeluarkan sampai kendaraan
tersebut siap digunakan.

jika aset tetap tidak dikelola sesuai prosedur standar akuntansi, dan

awal dan pe

Kebij: 2tap, penentuan
harga pero asa perolehan,
penghapusa poran keuangan

CV. Shaqila

termasuk seluruh biaya yang dikeluarkan sampai aset tetap itu siap digunakan.
Harga perolehan diukur dengan sudah ditetapkan maka harga perolehan
tersebut akan menjadi dasar untuk akuntansi selama masa pemakaian yang
bersangkutan.
Biaya perolehan aset tetap yang dapat diukur secara handal, karena ada

dokumen atau catatan pendukung atas perolehan aset tetap. Dalam memperoleh
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dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu perusahaan memperoleh dengan pembelian

tunai dan angsuran.

Pembelian tunai, perusahaan membeli aset tetap.secara tunai apabila kondisi

Dala apa a perolehan ase erusahaan mencatat harga
perolehan aset"te besar | J a beli _ anpe )ah biaya-biaya
lainnya . ‘ DE an aset tersebut.

Permasalahan dala nelitia d Ui dari ar ap dimana terdapat

perolehan Toyota Avanza. Biaya yang dikeluarkan perusahaan dicatat sebagali
biaya pengurus izin dan disajikan ke dalam laba rugi. Pencatatan yang dilakukan

oleh perusahaan saat pembelian aset tetap adalah :

Kendaraan Rp. 124.500.000,-
Biaya pengurus izin Rp. 9.371,000,-
Kas Rp. 133.871.000,-
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Dari pencatatan diatas, dapat diketahui bahwa perusahaan tidak

memasukkan biaya pengurus izin kedalam harga pokok perolehan aset tetap

kendaraan.

an, maka dapat
ecil dari yang

yebabkan laba

Kendaraan

Kas Rp. 133.871.000,-

Dengan melihat pencatatan yang seharusnya, maka dapat diketahui bahwa
nilai Toyota Avanza yang seharusnya adalah berjumlah Rp.133.871.000.
Pencatatan yang dilakukan perusahaan tidak sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum yang dikarenakan tidak dikapitalisasi semua biaya yang

berkaitan dengan perolehan aset tetap, maka nilai aset tetap yang disajikan di
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neraca menjadi lebih rendah, begitu juga dengan biaya penyusutan disajikan di

laba rugi menjadi kecil.

Untuk itu perlu_dilakukan koreksi atas jurnal.yang dibuat dalam suatu

penggunaannya sudah_tida orik : ekonomi lagi bagi

perusahaan. : elah habis masa

SAK ETAP (2016:15) tidak menentukan metode penyusutan yang harus
digunakan oleh perusahaan. Sehingga setiap perusahaan bebas menentukan
metode penyusutan aset tetap dianggap baik bagi perusahaan. Metode penyusutan
aset tetap harus ditetapkan secara konsisten dan berkelanjutan. Besar kecilnya
penyusutan selain ditentukan oleh harga perolehan, nilai sisa dan masa

manfaatnya juga ditentukan oleh metode penyusutan yang digunakan. Dalam
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menghitung beban penyusutan perusahaan mengalikan harga perolehan dengan
tarif penyusutan tanpa memperhatikan tanggal perolehan.

Penyusutan yang dilakukan perusahaan dengan mengunakan metode saldo
menurun ganda_(double declining balance.method). Dimana penyusutan aset
tetap, perusahaan tidak disusutkan sebesar 20%. Dalam penyusutan aset tetap,
perusahaan tidak memperhitungkan bulan-perolehannya hanya memperhitungkan
tahun perolehan. Hal ini_dapat dilihat didalam menghitung beban penyusutan
mengunakan tarif penyusutan sebesar 20%. Dalam menghitung beban penyusutan
perusahaan tidak memperhatikan bulan perolehan, penghitungan beban
penyusutan dilakukan untuk satu tahun penuh. Hal ini dapat dilihat pembelian satu
unit kendaraan-sepeda motor pada 9 Agustus 2015 seharga Rp. 15.500.000,-
(lampiran 4 dan 11) . Oleh perusahaan pada perincian beban penyusutan sepeda
motor tersebut sebesar Rp. 3:100.000 (Rp. 15.500:000 x 20%) (lampiran 3 dan 4).
Perusahaan tidak memperhitungkan saat perolehan aset tetap berupa sepeda motor
tersebut dari tanggal 9 agustus 2015 sampai dengan 31 desember 2015.

Perusahaan membuat jurnal sebagai berikut :

Beban penyusutan kendaraan Rp. 3.100.000,-
Akumulasi Penyusutan kendaraan Rp. 3.100.000,-

Dari perhitungan yang dilakukan perusahaan, diketahui bahwa perusahaan
ini menghitung beban penyusutan kendaraan tersebut untuk 1 tahun penuh yakni
Rp. 15.500.000,- x 20% = Rp. 3.100.000,- perusahaan tidak memperhitungkan
bulan perolehan aset tetap berupa sepeda motor dari tanggal 9 Agustus s.d 31

Desember 2015 (5 bulan) adalah :
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Penghitungannya :

Saldo menurun ganda = 100% X 2=20%

Umur ekonomis

menjadi kecil.

Pencatatan harga perolehan yang dilakukan perusahaan adalah :

kendaraan Rp. 15.500.000,-
kas Rp. 15.500.000,-

Dengan adanya jurnal diatas, maka penyusutan sepeda motor tersebut telah

disajikan secara benar.
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C. Pengeluaran Setelah Masa Perolehan Aset Tetap
Selama proses pemakaian aset tetap, perusahaan akan mengeluarkan biaya

yang terkait dengan aset tetap tersebut, biaya yang dikeluarkan dapat berupa

biaya-biay

perusahaan

wALRATAEY
=

Q:J_
3
S
QD
4
Q
5

permasalaha
mobil Toyote
dengan juml

dicatat sebagai

S
e
-
S
=
c
Q
=
>
o
o
S
=
c
=

berjalan.

pemasangan mobil Toyota Avanza :

Biaya pemeliharan dan perbaikan Rp. 10.685.000,-
Kas Rp. 10.685.000,-

Oleh perusahaan biaya ini dianggap sebagai pengeluaran pendapatan dan
dimasukkan ke biaya dan perbaikan dalam laporan laba rugi tahun 2015, akibat

biaya operasional perusahaan tersebut menjadi tinggi dari yang seharusnya dan
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laba operasinya menjadi lebih rendah dari yang seharusnya. Sementara
pengeluaran sebesar Rp. 10.685.000,- tersebut bukan bersifat pengeluaran rutin

dan biaya yang dikeluarkan cukup material. Seharusnya dianggap sebagai

sebagai berik

Korek

aya untuk memelihara aset

onal perusan IR :
opoerasional perusahaan, m &““%

tersebut agar dapat beroperasi bahkan bisa menambahkan masa
manfaat aset tersebut. CV. Shagila Artha Jaya di Simpang Empat Panam
Pekanbaru menerapkan kebijakan pembebanan biaya pada periode terjadinya.
Perlakuan biaya yang dikeluarkan selama masa manfaat aset tetap diterapkan CV.

Shagila Artha Jaya di Simpang Empat Panam Pekanbaru belum sesuai dengan

prinsip-prinsip akunatnsi yang berterima umum.
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D. Pelepasan Aset Tetap
Pelepasan aset dimaksud sebagai upaya menghapuskan aset tetap dari buku

perusahaan.Pelepasan aset ini biasanya timbul akibat penjualan, perombakan,

iperoleh tahun
2010 denge lampiran 3-4).
Namun seja piran 9) tidak
dapat digunaka erusahaan. Namun

oleh perusa dalam laporan

keuangan.
Apabila t n aset tetap, maka
perlu dilakukan pe arikan atau penghentian

Penghitungannya :

2 unit komputer = Rp. 9.500.000,-
Biaya penyusutan = Rp. 9.500.000,-
5

= Rp. 1.900.000,-
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Akumulasi penyusutan :

2010 : 8 xRp.1.900.000,- =Rp.1.266.667,-
12

keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan

suatu aset tetap dapat diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba
rugi. Apabila aset tetap telah habis masa-masa manfaatnya, aset tetap tersebut
akan dihapuskan dari laporan keuangan. Penghapusan yang dilakukan secara

langsung setelah disusutkan sesuai dengan estimasi masa manfaatnya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

77

E. Penyajian Aset Tetap di laporan Posisi Keuangan

Penyajian aset tetap dalam neraca harus berpedoman pada ketentuan PSAK

No. 16 butir 73. Aset.tetap dinyatakan dalam neragca harus dilaporkan sebesar

.‘

dipahami

ak disusutkan

Dengan
5. Jika aset teta erdiri pa i atkan daftar
aset tetap ‘ alam b atan a iran dari laporan

neraca.

penyajiannya lebih mudah dipahami maka pengungkapannya harus lengkap dan
sistematis. Karena neraca merupakan sumber informasi mengenai aset, kewajiban,
serta modal suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi.

Dalam penyajian pos aset tetap dalam neraca, setiap jenis aset tetap seperti
tanah, bangunan, kendaraan, dan lain-lain dinyatakan secara terpisah atau

terperinci dalam catatan atas laporan keuangan. Akumulasi penyusutan perlu
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disajikan sebagai pengurangan atas harga perolehan, sehingga nilai buku aset tetap
disajikan sebagai pengurangan atas harga perolehan, sehingga nilai buku tetap

dapat dilihat langsung dalam neraca. Penyajian aset tetap dalam neraca harus

Avanza da aran selama masa manfa: : ang mengakibatkan
penyusutan penyusutan dan
akumulasi aan harus lebih

memperhati p yang ada di
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpualan

1. Perusahaan tidak mene eluruh biaya-yang menj ponen harga perolehan aset

2. yusutan), tidak

3. luarkan biaya-biaya
sehubungan
Pengeluaran bersangkutan, tetapi
perusahaan pemeliharannya dan
perbaikan pad

4. Aset tetap ya k dan tida 3 dalam 0 ._ttf pnal perusahaan masih
disajikan dalam

Saran

Dalam penentuan harag perolehan ase sebaiknya perusahaan mengkapitalisasi semua
biaya-biaya yang berhubungan kedalam harga perolehan aset tetap tersebut.
Sebaiknya, kebijakan perusahaan terhadap biaya setelah masa perolehan perusahaan ini

melakukan perbedaan antara pengeluaran modal dengan pengeluaran pendapatan.
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3. Penyusutan yang dilakukan sebaiknya memperhatikan masa perolehan aset tetap. Tidak

semua memperhatikan saat mulai penggunaan aset tetap tersebut agar memperoleh nilai

penyusutan yang wajar.

. Dalam penghapusan aset tetap sebaiknya aset tetap yang rusak dan tidak dapat dipakai lagi

dihapuskan dan perikiran Dalam hal aset tetap diperhentikan dari pemakainya karena

dari penyus S an prinsi : ang berterima umum.
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Lampiran 1 Neraca Tahun 2015

Lampiran 2 Laporan Laba Rugi Tahun 2015

Lampiran 7 Daftar Ase

Lampiran 9 Surat Keter

Lampiran 10 Kwitan

Lampiran 11 Faktur

Lampiran 12 STNK

Lampiran 15 Akte Pendirian
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Lumpiran |

CV. SHAQILA ARTHA JAYHA

JI, KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp. (0761) 8436700 Email. Shagila.arthajaya@yahoo.co.ld

LAPORAN NERACA
TAHUN 2015

142,000,000
604.350.000
752440000 1

(sTLETRam
179,862 000

LB57.423.475

136.580.000
10,685 500
8.365.500
155.631.000

500,000,000
867,705,369
129.087.116
3496792 485

LES2A23 AR5 |

84
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Lampiran 2

CV. SHAQILA ARTHA JAYA

JI. KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp, (0761) B436700 Emall. Shaqgila.arthajays@yahoo.co.id

PERHITUNGAN RUGI / LABA
TAHUN 2015

449.710.000
6.345.000
7.336.000

10685000 | v

18,254,500
6,250,000
1350000
9370000 | v
3.850.000
S.6A5.000 |

254,251,500

140,378,600

B.554 570
S171.632
3.379.8BR

170.969.880
41.882.372
129.047.116

129087116

Direktur
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Lampiran 3

CV. SHAQILA ARTHA JAYHA

. KUBANG RAYA NC. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp, (0761) 8426700 Emall. Shaqgilaarthalaya@yahoo.co.dd

DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYUSUTAN
TAHUN 2015

NILAI BUKU

s 2
"

0

30,

0. —

0D. N

20 -

Meja Komput [545.000 | - | -

11 [Mesin Tik 100,000 | e
12 |Vitrage Ruang L] 00,000 | ‘ 5 __— s
13 |Gorgyn Ruang :ﬁmﬁﬂii -
14 |Scanner U-Ma !m g ‘Z E:
15 {Meja Tulis 112 1| 11000044 -
16 {Kursi Lipat 2 00,00
17 [Kipas Angin M 350.004
18 [PC LG , 750.001
19 |Camera Yus e, 1.800.000 ]
20 |Filling Cabinet 23500000, | 3.350.000
21 |Brankas 2 100,000
22 |Mesin Tik Olivery 2.500.000
23 |Kursi Manajer 1.300.000
24 |Cleopatra Sofa 4.250.000
25 |Fax Panasonic 1.440.000 360.000
26 {Komputer 2100000
27 |Printer Laser Jet 2,520 000 630 000
28 |Printer 640.000 960000
3 [Meja Rapat 1.400.000 2.100.000
30 |Kursi Rapat 920,000 1.840.000 [ 2.760.000
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Lampwran 4

J. CV. SHAQILA ARTHA JAYH

JI. KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp. (0761) B4s6700 Email Shagila.arthajaya@yahoo.coid

7 |Caicutator 2015 | 1 425.000 | 20% 85,000 85.000 340,000
47 (Laptop [ 10.150.000 | 20% 0 2.030.000 8.120.000
133 |Printer Ganon Pixma 50, 130,000 520,000
52 |Kipas Angin _ ? 106.000 424.000
@' Telephone/ : : D0 1.800.000
%6 |Printer 680.000
77 |Laptop 800 . : 0| ©.440.000
% JACLG _ 0| 10288000
'i’ J .090.000 ] 75 00 40.522.000
— :

" |KENDA!
T [Toyota Ava 000 .
7 |Honda ' , ' 0.000 ==

3 |Sepeda Moto 1 0.000
4_|Sepeda Motor sl - AL,
5 |Daihatsu Xeni y 00.000 | 58.500.000
§ |Sepeda Motor 6 v 15800, / 00.000 | 12,400,000
7 |Luxio . 0,0 20 nd 10.000 | Wrrsgy..)’ Ly

Juml . ; o 10.000 | 138.040.000
N ; e 7 -
Jumia ' - 78.000 | 179.862.000
;engetahul,

V. SHAQILA ARTHA

o MO EHANBARS

Jirektur
|
|
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Lampiran S

CV. SHAQILA ARTHA JAYA

JI KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp. (0761} 8416700 Email. Shagila.arthajaya@yahoo.coid

LAPORAN NERACA
TAHUN 2016

93.565,000
9.219.541

235.500.000
12.862.500
11.385.500

259.848.000

S oW N =

500.000.000
932.805.369
130.068.172
1.562.873 541

o N O W

1,822.721.541

Direktur
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CV. SHAQILA ARTHA JAYH

JI. KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Tedp, (0761) 8416700 Email. Shaqila.arthajaya@yahoo co.id

Lampiran 6

PERHITUNGAN RUGI / LABA
TAHUN 2016

14.950.000
40.710.000
8.255.000
§.300,500
25,585,000
19.254.500
B.500.000
1.500.000
10.3531.000
850,000
6.685.000
312,554.500

652.045.600

10.744 520
6.550,632
4.193.888

175.450,544
45.382.372
130.068.172

130.068.172

N
Mengetahul,

CV. SHAQILA ARTHA JAYA

// g
# C shadil

Ir. REFRISON

\

A
a jaya

Direktur
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| Lampiran 7
CV. SHAQILA ARTHA JAYH
JI. KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp. (0761) 8416700 Email. Shagilaarthalaya@yahoo.co,id
D AR AKTIVA TETAP DAN PENYUSUTARN
TAHUN 2016
| N 2015
j’o o e o' | NiLas BUKU
" {INVENT, . S
1 [Filling Ca T P Sd0600
7 |Komputer 250,000 7
7 |Printer 2 , ooo | -
E:Calwlatoc {31 - o | -
5 |Telephone 3 #850.000
s |Air Conditio 0.000
7 |Meja 1/2 Biro . 0.000
8 [Kursi Merk Fi 0 - i 000
9 [Kursi Komputat G ha 0000 |
10 |Meja KomputefiBh 2 — T 45.000 |
11 |Mesin Tik =" 2y fl 3 coooe |
12 |Vitrage Ruan - - r fﬁf&:@j“”- -
13 |Gorgyn Ruang L ther 00,000 o
14 |Scanner U-Ma Dl BEFCE . 3 50.000
15 {Meja Tulis 1/2 iy 2 _ 00.000
16 |Xursi Lipat . ! 200.000
17 |Kipas Angin Miyake 0,0 150.000
18 |PC LG 011 ™ i L 95 ,750.000
19 [Camera Yusica : \ 200.000
20 [Filling Cabinet : 3.350.000 )
11 |Brankas 2.100.000 2100000} -
22 |Mesin Tik Olivery P : o} 2.900.000 -
23 |Kursi Manajer 0. : 1.300.000 -
24 |Cleopatra Sofa 2 50, 4.260.000 -
25 |Fax Panasonic 2 ' 1440000 |  360.000
26 [Komputer Foon 8400000 [ 2100000
127 [Printer Laser Jet 30.000 | 2520000 630000
128 |Printer 2014 20 120000 |  640.000 3001
129 |[Meja Rapat 2014 | © 700.000 1.400.000 2,100,000
30 |Kursi Rapat 2014 8 20% 920.000 1.840.000 2,760,000
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Telp. (0761) 8416700 Email. Shaqita.arthajaya@yahoo.co.id

Lampiran §

V. SHAQILA ARTHA JAYA

Arektur

—
41 [Calculator 20 20% 85.000 85.000 340.000
52 |Laptop 20% 2.0:30.000 8.120.000
133 [Printer Canon Pixma 130.000 520.000
3 |Ki in 106.000 424 000
5 | Telepho 2 0| 1800000
% |Printer ] 650.000
7 |Laptop 2, 9,440,000
8 |AC LG S0 | 10.286.000
Sofa Tamu 00 | 4.080.000 |
0 |Dispenser + 2 0 000 1.000.000‘
3 [Lemari File 04 3401 00 3,360 000
47 |Kurst Rapat 000 2.000.000
Jum 000 | 50.962.000 |
KENDARAAN l
1 {Toyota Avanza 0.000 |
2 |Honda Accord 000 - |
3 [Sepeda Mator = 0.000 | se 1
4 |Sepeda Motor ooco | -]
F_ Daihatsu Xenia 2 oo.00a | 58500000
5 |Sepeda Motor 01 D 00.000 | 12.406.000 |
7 |Luxio 10,000 | 68440 000 |
§ |Sepeda Motor 000 13.200.000 |
Jumia 310.000 |  152.640.000
Jumlah .488.000 | 203.502.000 |
‘Flengetahul,
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CV. SHAQILA ARTHA JAYH

JI. KUBANG RAYA NO. 25 PEKANBARU-RIAU
Telp, (0761) 8416700 Email, Shagila.arthajaya@yahoo.co.id
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